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A B S T R A C T 
Scoliosis remains a major musculoskeletal health problem among children and adolescents, particularly 
during periods of rapid growth. This study aimed to evaluate the effectiveness of a school-based 
scoliosis screening and health education program conducted at State Elementary School 03 Tilongkabila, 
Bone Bolango Regency. The program involved health education sessions and scoliosis screening using 
the Adam’s Forward Bend Test among students in grades 4–6 aged 10–12 years, with a total of 50 
participants. The results showed that 3 students (6%) were identified with scoliosis and 5 students (10%) 
were classified as suspected scoliosis cases. Evaluation using pre-test and post-test questionnaires 
demonstrated a 45% increase in students’ knowledge after the health education intervention. These 
findings indicate that combining health education with early screening is effective in improving 
awareness and facilitating early detection of scoliosis among school-aged children. In conclusion, 
school-based scoliosis screening integrated with health education is an effective preventive strategy to 
promote early diagnosis, increase health awareness, and support timely intervention, thereby reducing 
the risk of scoliosis progression in children. 
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PENDAHULUAN 

Skoliosis masih menjadi salah satu masalah kesehatan muskuloskeletal utama pada anak dan 
remaja, dengan prevalensi global yang dilaporkan berkisar antara 10% (Huang et al., 2020; Park et 
al., 2021). Kondisi ini ditandai oleh kelengkungan lateral tulang belakang dengan sudut Cobb lebih 
dari 10°, yang disertai rotasi vertebra dan deformitas tulang rusuk ke arah sisi konveks kurva. 
Secara klinis, skoliosis bersifat tiga dimensi karena melibatkan deviasi pada bidang frontal serta 
rotasi aksial tulang belakang, bukan sekadar kelainan postur satu arah (Setiawan & Setianing, 2025).   

Dampak skoliosis tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga memengaruhi kondisi 
psikologis dan sosial, terutama pada masa anak dan remaja yang ditandai oleh pertumbuhan dan 
perkembangan yang pesat. Progresivitas deformitas cenderung berlangsung lebih cepat pada fase 
ini. Sekitar 10% individu yang terdiagnosis skoliosis memerlukan penatalaksanaan medis tertentu, 
sementara 0,3–0,5% kasus mengalami progresivitas kurva yang berat sehingga membutuhkan 
tindakan pembedahan (Cheung et al., 2024; Setiawan & Setianing, 2025). Tanpa intervensi yang 
memadai, deformitas tulang belakang dapat semakin memburuk dan menyebabkan penurunan 
kapasitas fungsional, nyeri punggung kronis, gangguan kardiopulmoner, kecacatan, hingga 
paraplegia, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan kualitas hidup penderita, dan juga 
meningkatkan beban ekonomi bagi keluarga dan masyarakat (Cheung et al., 2024; Jin et al., 2025).  

Secara biologis, tulang belakang siswa sekolah dasar belum mencapai kematangan penuh dan 
memiliki tingkat plastisitas yang tinggi. Berat tas, jenis tas, posisi tidur, posisi duduk, kebiasaan 
postur dan jenis olahraga menjadi salah satu faktor risiko penyumbang kejadian skoliosis (Park et 
al., 2021). Oleh karena itu, pemberian edukasi kesehatan tentang skoliosis menjadi solusi untuk 
mencegah terjadinya skoliosis (Wang et al., 2025). Selain itu, skrining skoloiosis secara cepat dan 
tepat juga memiliki peran penting dalam memperbaiki deformitas, menstabilkan tulang belakang, 
mengurangi nyeri, serta berpotensi meningkatkan fungsi kardiopulmoner dan faktor psikososial 
(Jin et al., 2025). 

Adam’s Forward Bend Test merupakan teknik skrining skoliosis berbasis sekolah telah diterapkan di 
berbagai wilayah yang selanjutnya dikonfirmasi melalui pemeriksaan radiologis dengan 
pengukuran sudut Cobb. Siswa sekolah yang terdiagnosis skoliosis maupun yang menunjukkan 
kecurigaan tinggi memerlukan pemantauan berkala untuk mengevaluasi perkembangan 
deformitas tulang belakang (Bu, 2023; Gashaw et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 3 Januari 2026 di Sekolah Dasar Negeri 03 
Tilongkabila, kami menemukan bahwa banyak siswa yang membawa tas dengan beban yang berat, 
posisi duduk yang terlalu membungkuk, dan cara berjalan bungkuk. Berdasarkan kondisi tersebut, 
diperlukan upaya yang lebih terarah, sistematis, dan berbasis sekolah untuk mencegah kejadian 
skoliosis pada siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila. 

 

METODE 

Lokasi dan Sasaran Kegiatan 
Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango 
dengan populasi kegiatan yaitu siswa di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila, Kabupaten Bone 
Bolango. Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan 6 berusia 10 – 12 tahun yang 
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bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, dengan target  
peserta  sebanyak 40–50 orang.  

Tahapan Pelaksanaan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tahap Persiapan 
a. Koordinasi dan Perizinan 

Tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah sebelum melaksanakan 
kegiatan ini. 

b. Survey Pendahuluan 
Dilakukan observasi lapangan dan wawancara singkat dengan guru dan beberapa siswa 
untuk mengidentifikasi berat tas, jenis tas, posisi tidur, posisi duduk, kebiasaan postur dan 
jenis olahraga 

c. Penyusunan materi dan Alat Bantu Edukasi 
Tim menyiapkan materi penyuluhan dengan menggunaan powerpoint dan video tentang 
mengenai skoliosis.  

Tahap Pelaksanaan 
Kegiatan inti dilakukan pada hari Selasa, 27 Januari 2026 dengan beberapa bentuk kegiatan sebagai 
berikut: 

a. Penyuluhan dan Edukasi Kesehatan 
- Materi penyuluhan mencakup:  pengertian skoliosis, prevalensi kejadian, faktor 

risiko terjadi skoliosis, dampak yang timbul akibat skoliosis, cara mencegah, dan 
pengobatan skoliosis.  

- Metode yang digunakan adalah ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan tanya 
jawab. 

- Narasumber terdiri dari Dosen Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo, 
dan Dokter ahli Chiropractic 

b. Pemeriksaan dengan Adam’s forward bend test 
- Peserta memposisikan diri dengan berdiri tegak dengan kaki rapat, lalu 

membungkuk ke depan (seperti posisi ruku atau menyentuh ujung kaki) dengan 
lutut lurus dan telapak tangan dirapatkan. 

- Pemeriksa (dokter atau orang tua) mengamati dari belakang, depan, dan samping 
untuk melihat adanya ketidakseimbangan 

- Lihat hasil 

c. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 
- Evaluasi pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test 

untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta tentang scoliosis 

- Tindak lanjut berupa pendampingan kader kesehatan sekolah bersama guru SDN 03 
Tilongkabila melalui kegiatan evaluasi rutin setiap bulan.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango 
dengan populasi kegiatan yaitu siswa di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila, Kabupaten Bone 
Bolango. Sasaran kegiatan adalah siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan 6 berusia 10 – 12 tahun dan 
bersekolah di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila, Kabupaten Bone Bolango, yang diikuti oleh 50 
siswa. Kegiatan dilaksanakan dalam dua tahap yaitu: penyuluhan kesehatan dan Pemeriksaan 
dengan Adam’s forward bend test. 

Hasil Penyuluhan dan Edukasi Kesehatan 
Kegiatan   penyuluhan   dilaksanakan   secara   interaktif   dengan   metode ceramah, diskusi 
kelompok, dan tanya jawab. Materi mencakup pengertian skoliosis, prevalensi kejadian, faktor 
risiko terjadi skoliosis, dampak yang timbul akibat skoliosis, cara mencegah, dan pengobatan 
skoliosis. Hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan peserta sebesar 45% setelah mengikuti penyuluhan. Sebelum kegiatan, hanya 28% 
peserta yang memahami bahwa skoliosis hanya terjadi jika sering duduk yang membungkuk atau 
karena terjadinya trauma, sedangkan setelah kegiatan, angka tersebut meningkat menjadi 73%. 
Peserta juga lebih memahami pentingnya menjaga tulang agar terhindar dari skoliosis.  

 
Hasil Pemeriksaan dengan Adam’s Forward Bend Test 
Pemeriksaan tulang belakang dilakukan kepada seluruh peserta untuk menegakkan diagnosa 
skoliosis dengan Adam’s forward bend test. Hasil pemeriksaan menunjukkan: 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Adam’s Forward Bend Test 

Diagnosa Frekuensi (n) Presentase (%) 
Skoliosis 3 6% 
Suspect 5 10% 

Tidak Skoliosis 42 84% 
 

Hasil skrining pada penelitian ini menunjukkan adanya 3 siswa yang teridentifikasi mengalami 
skoliosis dan 5 siswa dengan status suspect skoliosis. Temuan ini menegaskan bahwa skrining awal 
berperan penting dalam mendeteksi dini kelainan tulang belakang pada anak dan remaja. Siswa 
yang teridentifikasi skoliosis maupun suspect skoliosis pada tahap awal perlu menjalani 
pemeriksaan lanjutan untuk memastikan diagnosis serta menentukan derajat kelengkungan tulang 
belakang. Hal ini sejalan dengan Bu (2023) yang menyatakan bahwa skrining dini berkontribusi 
signifikan terhadap pencegahan, penegakan diagnosis, dan intervensi terapeutik yang tepat waktu 
(Bu, 2023). 

Skoliosis merupakan kondisi progresif yang dapat memengaruhi keseimbangan struktur tulang 
belakang, mobilitas batang tubuh, serta simetri tubuh, sehingga berdampak pada kualitas hidup 
penderitanya. Meskipun sering dianggap sebagai penyakit yang tidak berbahaya, berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa skoliosis dapat menimbulkan nyeri punggung kronis, terutama di 
regio lumbal, gangguan psikososial, serta penurunan fungsi respirasi pada kasus dengan derajat 
kelengkungan berat. Pada pasien Skoliosis Idiopatik Remaja (Adolescent Idiopathic Scoliosis/AIS), 
perubahan mekanik tulang belakang berhubungan dengan meningkatnya nyeri punggung, 
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gangguan kontrol postur, serta masalah emosional, khususnya pada kasus dengan progresivitas 
kelengkungan yang tinggi (Kuznia et al., 2020; Setiawan & Setianing, 2025). 

 
Gambar 1. Pemeriksaan Adam’s forward bend test 

Efektivitas deteksi dini skoliosis akan meningkat apabila skrining dilakukan secara berkala selama 
fase pertumbuhan utama, terutama pada masa remaja yang merupakan periode dengan risiko 
progresi tertinggi. Oleh karena itu, penerapan program pencegahan berbasis edukasi menjadi 
sangat penting, tidak hanya bagi kelompok berisiko tinggi, tetapi juga bagi seluruh populasi siswa. 
Penggunaan instrumen sederhana seperti kuesioner singkat dapat menjadi alat pendukung 
skrining untuk mengidentifikasi karakteristik fisik dan kebiasaan yang berpotensi memicu 
perkembangan skoliosis (Li et al., 2024). 

Pendidikan kesehatan berperan strategis dalam upaya pencegahan skoliosis. Edukasi yang 
ditujukan kepada siswa, orang tua, dan pihak sekolah diperlukan untuk meningkatkan 
pemahaman mengenai skoliosis serta pentingnya postur tubuh yang benar. Pelatihan pengetahuan 
kesehatan bagi orang tua dan guru, khususnya guru pendidikan jasmani, dapat memperkuat peran 
sekolah sebagai lingkungan promotif dan preventif. Konsep kemitraan “rumah–sekolah” menjadi 
pendekatan yang efektif dalam membangun kesadaran dan tanggung jawab anak terhadap 
kesehatan tulang belakangnya (Bu, 2023). 

 
Gambar 2. Edukasi Kesehatan Tentang Skoliosis 
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Pencegahan skoliosis yang optimal memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi, 
meliputi skrining rutin, edukasi masyarakat, modifikasi gaya hidup, intervensi nutrisi, perbaikan 
ergonomi, intervensi medis, serta dukungan psikososial. Aktivitas fisik yang berfokus pada 
penguatan otot inti tubuh, pembatasan perilaku sedentari, serta penerapan ergonomi yang baik 
dalam aktivitas sehari-hari terbukti berkontribusi terhadap kesehatan postur dan tulang belakang. 
Selain itu, pemenuhan nutrisi yang adekuat, khususnya kalsium dan vitamin D, serta pemeliharaan 
indeks massa tubuh yang sehat juga berperan penting dalam mendukung kesehatan tulang pada 
anak dan remaja. 

Bagi individu dengan risiko tinggi, seperti anak dengan riwayat keluarga skoliosis, intervensi medis 
dini berupa pemantauan berkala dan penggunaan ortosis dapat membantu mencegah progresivitas 
kelengkungan. Dukungan psikososial juga tidak kalah penting, mengingat skoliosis dapat 
memengaruhi citra tubuh dan kesehatan mental anak. Dengan demikian, pendekatan holistik yang 
mencakup aspek fisik, psikologis, dan lingkungan menjadi kunci dalam penatalaksanaan dan 
pencegahan skoliosis secara berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Skrining dan edukasi kesehatan skoliosis berbasis sekolah di Sekolah Dasar Negeri 03 Tilongkabila 
berhasil meningkatkan pengetahuan siswa tentang skoliosis serta mendeteksi dini kelainan tulang 
belakang. Pemeriksaan menggunakan Adam’s Forward Bend Test mengidentifikasi 3 siswa (6%) 
dengan skoliosis dan 5 siswa (10%) dengan status suspect skoliosis, yang memerlukan pemantauan 
dan pemeriksaan lanjutan. Peningkatan pengetahuan siswa sebesar 45% menunjukkan bahwa 
edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran terhadap faktor risiko dan 
pencegahan skoliosis. Temuan ini menegaskan bahwa skrining rutin yang dikombinasikan dengan 
edukasi kesehatan dan keterlibatan sekolah serta orang tua merupakan strategi efektif dalam upaya 
pencegahan dan pengendalian skoliosis pada anak usia sekolah. 
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